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MOTTO 

            

“Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir” 
1 

 

                         

                      

“Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan 

yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap 

sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi 

mereka selain Dia”
2
 

 

 

 

                                                           
 

1
 Departemen Republik Indonesia. Syaamiil Qur’an, (Bandung, Syaamil Quran), QS Al 

Baqarah: 129 
 2

 Departemen Republik Indonesia. Syaamiil Qur’an, (Bandung, Syaamil Quran), QS Ar 

Ra’d:11) 
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ABSTRAK 

Indah Ayu Pratiwi, Manajemen Ekstrakurikuler Keagamaan dalam 

Mengembangkan Kreativitas di bidang Seni Santri Pondok Pesantren An nur 

Ngrukem. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018. 

 

Latar belakang penelitian ini bermula dari ketertarikan peneliti 

terhadap pengelolaan ekstrakurikuler di pondok pesantren. Penelitian 

bertujuan untuk menganalisis manajemen ekstrakurikuler keagamaan yang 

meliputi hadroh, kaligrafi dan tilawah Al-Qur’an dalam upaya 

mengembangkan kreativitas di bidang seni santri Pondok Pesantren An nur 

Ngrukem Sewon Bantul Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar 

di Pondok Pesantren An nur Ngrukem Sewon Bantul Yogyakarta. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Kemudian menganalisis dan mengolah data yang telah didapat 

di lapangan mulai dari transkip sampai dengan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) Manajemen ekstrakurikuler 

keagamaan di pondok pesantren An Nur adalah: (a) perumusan tujuan 

ekstrakurikuler, (b) perekrutan santri, pengelompokan santri, penentuan 

pelatih dan anggaran dana untuk kegiatan ekstrakurikuler (c) penentuan waktu 

dan tempat, penggunaan metode yang digunakan pelatih dalam 

menyampaikan materi, (d) pengawasan yang dilakukan saat kegiatan 

ekstrakurikuler berlangsung dan pada saat rapat. (2) Penerapan manajemen 

ekstrakurikuler keagamaan dalam mengembangkan kreativitas di bidang seni 

santri di pondok pesantren An Nur antara satu ekstra dengan ekstra lainnya 

sama, perbedaaannya hanya terletak pada materi dan metode yang digunakan 

pelatih. (3) Hasil dari kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dalam 

mengembangkan kreativitas di bidang seni santri adalah kegiatan 

ekstrakurikuler sebagai apresiasi seni yang diterapkan dalam ekstrakurikuler 

kaligrafi dimana santri menghayati dalam menulis kaligrafi, kegiatan 

ekstrakurikuler sebagai seni pembentukan konsepsi berupa kemampuan 

kogitif dalam mengembangkan ide-ide kreatif santri dan kegiatan 

ekstrakurikuler sebagai prestasi dengan hasil yang diperoleh ekstrakurikuler 

hadroh pada lomba-lomba yang diikuti. 

Kata kunci: Manajemen Ekstrakurikuler keagamaan, Pengembangan 

Kreativitas, dan Seni 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Lembaga pendidikan formal, non formal, maupun informal harus 

mampu mewujudkan cita-cita luhur pendidikan yang telah dirumuskan 

dalam SISDIKNAS yaitu berfungsi untuk mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Lembaga pendidikan Islam 

khususnya pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan non 

formal yang ada di Indonesia. Kehadiran lembaga ini  menjadi salah satu 

maskot pendidikan di Indonesia dalam membentuk peradaban bangsa serta 

mencerdaskan kehidupan bangsa yang berbasis pada keimanan serta 

akhlaq mulia. Namun dalam  zaman modern saat ini, pesantren tidak 

hanya memberikan ilmu agama, ilmu umum, tetapi juga harus 

memberikan ilmu tentang pengembangan diri, ketrampilan dan kreativitas 

untuk dapat bersaing dengan lembaga-lembaga pendidikan formal lainnya.  

Oleh karena itu, pada saat ini, pesantren harus memberikan fasilitas 

kepada santri untuk mengembangkan potensi, talenta serta minat dan 

bakatnya, salah satunya dengan menyalurkannya melalui kegiatan 

pengembangan diri yaitu ekstrakurikuler.  Pengembangan diri melalui 

kegiatan ekstrakurikuler hadroh, kaligrafi dan tilawah yang sifatnya 

pilihan, jadi tidak semua santri wajib mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

tersebut, namun hanya santri yang berminat saja. Kegiatan Ekstrakurikuler 
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tersebut diarahkan untuk melayani seluruh santri agar dapat 

mengembangkan dirinya secara optimal sesuai potensi, bakat, minat, 

ketrampilan dan kreativitas dari kebutuhannya masing-masing. 

Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler di pondok pesantren dapat 

menjadi wadah dalam proses perkembangan santri, serta bertambahnya 

ilmu pengetahuan umum, mengetahui potensi, kreativitas yang dimiliki 

oleh dirinya. Hal tersebut serupa dengan kedudukan santri selaku peserta 

didik dalam Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 4 yaitu 

“Anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui 

proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan 

tertentu”.
1
 Melihat kedudukan santri dalam pendidikan non formal disebut 

peserta didik dalam Undang-Undang di atas, maka jelas sangat penting 

kehadiran ekstrakurikuler untuk mengembangkan seluruh potensi yang 

dimiliki santri dalam mengembangkan minat, bakat dan kreativitas. 

Untuk memaksimalkan kegiatan ekstrakurikuler sebagai wadah 

pengembangan diri santri, maka perlu diterapkannya pengelolaan atau 

manajemen ekstrakurikuler yang baik.  

Manajemen yang baik merupakan manajemen yang menerapkan 

tiga faktor yang terlibat dalam manajemen, yaitu adanya 

pendayagunaan sumber daya organisasi, baik sumber daya manusia 

maupun faktor-faktor produksi lainnya, adanya proses yang 

bertahap mulai perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 

pengimplementasian, hingga pengendlian dan pengawasan, adanya 

seni dalam menyelesaikan pekerjaan.
2
  

 

                                                           
1
 Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS 

2
 Badrudin, Dasar-dasar Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2014), hal.5. 
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Dari pemaparan  proses di atas maka manajemen yang baik adalah 

manajemen yang melalui ketiga proses. Dengan hal tersebut maka 

manajemen yang baik dapat meningkatkan daya guna dan hasil guna 

semua potensi yang dimiliki oleh suatu organisasi. 

Manajemen ekstrakurikuler merupakan seluruh proses yang 

direncanakan secara terorganisir mengenai kegiatan yang dilakukan diluar 

kelas dan diluar jam pelajaran (kurikulum) untuk mengembangkan 

potensi, minat, bakat, kreativitas yang dimiliki oleh peserta didik. Dengan 

demikian manajemen ekstrakurikuler dirancang untuk dapat membantu 

menumbuhkembangkan  potensi, minat, bakat dan kreativitas peserta didik 

misalnya dalam bidang olahraga, kesenian, ketrampilan dan lain 

sebagainya.
3
 Dan dalam penelitian ini lebih difokuskan pada manajemen 

ekstrakurikuler keagamaannya. Dimana kegiatan ekstrakurikuler 

keagamaan tersebut dapat meningkatkan pengembangan wawasan anak 

didik khususnya dalam bidang nilai religius. Selain itu juga dapat 

meningkatkan keimanan dan ketaqwaan siswa kepada Allah SWT. Selain 

itu, dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler keagamaan mampu 

menanamkan pengetahuan serta pengalaman terhadap ajaran Islam.
4
  

Dalam penelitian ini manajemen ekstrakurikuler keagamaan 

difokuskan untuk pengembangan kreativitas di bidang seni santri. Seni 

merupakan istilah yang identik dengan keindahan, kesenangan dan 

                                                           
3
 Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan, (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2016), hal.187. 
4
 Siti Rohima Avisina, “Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Jambewangi Selopuro Blitar”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim, Malang, 2016). 
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rekreasi. Suatu karya seni dapat berupa benda, musik, bangunan, lukisan, 

dan lain sebagainya, yang dapat dihasilkan oleh seseorang yang memiliki 

kreativitas tinggi. Seni dinilai memiliki kreativitas dan kecerdasan masing-

masing. Seni dapat memfasilitasi seseorang untuk menuangkan dan 

mencurahkan segala kreativitas berdasarkan kehendak masing-masing dari 

diri orang tersebut.  

Kreativitas merupakan salah satu potensi yang dimiliki oleh santri 

yang perlu dikembangkan sejak dini. Bila bakat kreatif seorang anak tidak 

dipupuk sejak dini maka bakat tersebut tidak akan berkembang secara 

optimal, bahkan dapat menjadi bakat terpendam yang tidak dapat 

diwujudkannya. Seni dapat memfasilitasi setiap orang untuk menuangkan 

atau mencurahkan segala kreativitas berdasarkan kehendak masing-masing 

orang tersebut. Dalam dunia pendidikan, seni dapat dituangkan melalui 

kegiatan ekstrakurikuler, dimana seni tersebut dapat mempengaruhi 

perkembangan kreativitas seesorang.  Sebagaimana di sebutkan dalam 

karya Suhaya bahwa seni memiliki beberapa fungsi, salah satunya yaitu 

fungsi keagamaan.
5
 Oleh karena itu, diperlukan upaya lembaga pendidikan 

Islam khususnya pesantren untuk dapat mengembangkan kreativitas para 

santrinya melalui ekstrakurikuler keagamaan.  

Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta 

pada tahun 2017 mencatat ada 291 pondok pesantren yang tersebar di 

                                                           
5
 Suhaya, “Pendidikan Seni sebagai Penunjang Kreativitas” Jurnal Pendidikan dan 

Kajian Seni, 1(1) April 2016:2. 
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seluruh Yogyakarta.
6
 Pesantren atau asrama pesantren menjadi tempat 

wajib bermukim para santri untuk lebih mengintensifkan proses 

pendidikan baik yang menyangkut pengamalan ibadah, pemahaman 

keagamaan, penguasaan bahasa asing, internalisasi nilai-nilai keagamaan 

dan akhlaq karimah, serta peningkatan ketrampilan.
7
  

Pondok Pesantren berdasarkan penyelenggaraannya menurut 

Kementerian Agama dibagi menjadi tiga, yaitu Pondok Pesantren 

Salafiyah, Khalafiyah, dan campuran/kombiasi.
8
 Pondok Pesantren 

Salafiyah adalah Pondok Pesantren yang menyelenggarakan pembelajaran 

dengan pembelajaran tradisional yang konsentrasi pada kitab-kitab klasik 

berbahasa arab, sedangkan Khalafiyah adalah Pondok Pesantren yang 

menyelenggarakan kegiatan pendidikan dengan pendekatan modern 

melalui satuan pendidikan formal, dan Pondok Pesantren 

campuran/kombinasi adalah Pondok Pesantren yang dalam 

penyelenggaraan pembelajarannya mencampurkan antara pendekatan 

salafiyah (tradisional) dan khalafiyah (modern). 

Pondok Pesantren An Nur merupakan salah satu pesantren yang 

bercorak campuran/kombinasi, yang menyelenggarakan pembelajaran 

dengan mengkombinasikan antara salafiyah (tradisional) dan khalafiyah 

                                                           
6
 Berdasarkan soft file data emis Pontren bidang Informasi PAKIS Kanwil Kemenag DIY 

tahun 2017. Dikutip pada tanggal 17 November 2017, pukul 14.00 WIB. 
7
 Anonim, Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2014 tentang 

Pendidikan Keagamaan Islam, hal.5. 
8
 Departemen Agama RI, Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah Pertumbuhan dan 

Perkembangannya, (Jakarta: Direktorat Jenderal Kelembagaan Islam, 2003), hal.29. 
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(modern).
9
 Pondok Pesantren An nur lebih dikenal dengan pesantren Al-

Qur‟an, mulai qira’ah (membaca), sima’i (mendengar), jama’(mendengar 

dan menirukan dari guru), wahdah (menghafal satu persatu ayat) sampai 

Tahfidz (hafalan Al-Qur‟an). selain itu juga menerapkan pembelajaran 

pada kitab-kitab klasik berbahasa Arab seperti Nahwu, Fiqih, Hadits, 

Tafsir dan sebagainya. Dalam penyelenggaraan pendidikannya juga 

menerapkan pendidikan secara klasikal dan berjenjang. Berjenjang dalam 

hal ini yaitu adanya Madrasah Ibtidaiyah,  Madrasah Tsanawiyah, 

Madrasah „Aliyah dan Institut Ilmu Al-Qur‟an. Pondok Pesantren An Nur 

ini beralamat di Ngrukem Pendowoharjo Sewon Bantul Yogyakarta. 

Pemilihan peneliti terhadap Pondok Pesantren An nur Ngrukem 

Sewon Bantul Yogyakarta pada penelitian ini cukup beralasan, sebagai 

pesantren yang memadukan nuansa tradisional dan modern dan memiliki 

yayasan formal berupa Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, 

Madrasah „Aliyah, dan Institut Ilmu Al-Qur‟an yang di dalamnya 

mempunyai kegiatan ekstrakurikuler namun kegiatannya tidak berada 

dalam lembaga formalnya namun berada dalam lingkup pesantren itu 

sendiri. Kehadiran ekstrakurikuler di Pondok Pesantren An nur Ngrukem 

Sewon Bantul Yogyakarta menjadi perhatian serius para kepengurusan di 

pondok tersebut, sehingga membentuk sebuah bagian atau bidang khusus 

untuk mengelola kegiatan ekstrakurikuler yang ada. 

                                                           
9
 Ibid., hal.29. 
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Oleh karena itu, peneliti merasa tertarik untuk meneliti bagaimana 

manajemen ekstrakurikuler keagamaan yang diterapkan oleh Pondok 

Pesantren An Nur Ngrukem Sewon Bantul Yogyakarta dalam mengelola 

kegiatan ekstrakurikuler, dimana pengelolaan tersebut dilakukan oleh para 

santri itu sendiri, dan tidak mudahnya mengelola sesama santri yang sama-

sama masih belajar dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi, khususnya 

dalam kelas-kelas kecil, serta dimana kegiatan ekstrakurikulernya tidak 

berada pada dalam lembaga formal seperti pada umumnya, namun menjadi 

satu semua dalam kurikulum pesantrennya. Beberapa pemaparan singkat 

di atas yang melatarbelakangi penulis untuk memilih judul tentang 

“Manajemen Ekstrakurikuler Keagamaan dalam Mengembangkan 

Kreativitas di bidang Seni Santri Pondok Pesantren An Nur Ngrukem 

Sewon Bantul Yogyakarta”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

peneliti merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana manajemen (POAC)  ekstrakurikuler keagamaan di Pondok 

Pesantren An Nur Ngrukem Sewon Bantul Yogyakarta? 

2. Bagaimana penerapan manajemen ekstrakurikuler keagamaan dalam 

mengembangkan kreativitas di bidang seni santri Pondok Pesantren An 

Nur Ngrukem Sewon Bantul Yogyakarta? 
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3. Apa hasil yang dicapai dari manajemen ekstrakurikuler keagamaan 

dalam mengembangkan kreativitas di bidang seni santri Pondok 

Pesantren An Nur Ngrukem Sewon Bantul Yogyakarta? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis mempunyai tujuan yaitu: 

a. Untuk mengetahui fungsi manajemen (POAC) ekstrakurikuler 

keagamaan di Pondok Pesantren An Nur Ngrukem Sewon 

Bantul Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui penerapan manajemen ekstrakurikuler 

keagamaan dalam mengembangkan kreativitas di bidang seni 

santri Pondok Pesantren An Nur Ngrukem Sewon Bantul 

Yogyakarta. 

c. Untuk mengetahui hasil dari manajemen ekstrakurikuler 

keagamaaan dalam upaya mengembangkan kreativitas di 

bidang seni santri Pondok Pesantren An Nur Ngrukem Sewon 

Bantul Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Aspek Teoritis  

Secara umum dari aspek teoritis penelitian ini bermanfaat 

untuk menambah sumbangan wawasan dan keilmuan dalam 
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manajemen pondok pesantren, khususnya pada manajemen 

ekstrakurikuler yang ada di pondok pesantren. 

b. Aspek Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan 

pemikiran bagi peningkatan kualitas secara umum manajemen 

ekstrakurikuler di pondok pesantren, khususnya pondok 

pesantren An Nur Ngrukem Sewon Bantul Yogyakarta. 

 

D. Kajian Penelitian terdahulu 

Kajian pustaka digunakan untuk mencari letak perbedaan ini 

dengan penelitian yang sudah ada sebelumnya. Dalam kajian pustaka ini 

semua literatur terkait dengan topik penelitian ini akan dikaji dan 

dievaluasi untuk pengembangan penelitian selanjutnya. Berkaitan dengan 

penelitian ini, terdapat juga penelitian yang serupa dengan penelitian yang 

akan penulis kaji yaitu mengenai kegiatan ekstrakurikuler.  

Skripsi Hanif  Dewi Saputri, peneliti menuturkan bahwa 

pengelolaan manajemen ekstrakurikuler yang baik yang meliputi 

perencanaannya berupa landasan dan tujuan ekstrakurikuler dan penentuan 

jenis ekstrakurikuler, pengorganisasiannya berupa pemetaan, seleksi dan 

pengelompokan peserta didik, pelaksanaannya berupa jadwal, materi dan 

metode yang digunakan dan evaluasi.
10

 Serupa dengan Hanif Dewi 

Saputri, skripsi Fuji Kusumandari, peneliti menuturkan bahwa 

                                                           
10

 Hanif Dewi Saputri, “Manjemen Ekstrakurikuler untuk Mengembangkan Minat dan 

Bakat Siswa di SD Muhammadiyah 1 Alternatif Kota Magelang,”  (Skripsi, Faklutas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2016). 
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ekstrakurikuler hizbul wathan dapat membentuk karakter kepemimpinan 

siwa. Dalam proses manajemen ekstrakurikuler nya melalui beberapa 

tahap yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. 

Selain membentuk karakter kepemimpinan, ekstrakurikuler hizbul wathan 

juga mampu memupuk nilai-nilai kepemimpinan siswa diantaranya, 

tumbuhnya sikap tanggung jawab, mandiri dan sifat jujur dalam siswa.
11

 

Dari kedua skripsi di atas mununjukkan bahwa manajemen 

ekstrakurikuler mampu membentuk nilai-nilai kepemimpinan serta mampu 

mengembangkan minat dan bakat siswa. Persamaan penelitian di atas 

terkait tempat penelitiannya yaitu sama-sama berada dalam sekolah 

formal. Berbeda dengan penelitian yang peneliti lakukan yang bertempat 

di lembaga non foral, yaitu pondok pesantren dan untuk tujuannya 

ekstrakurikulernya dalam mengembangkan kreativitas. 

Skripsi Dian Amalia Nurroniah, dalam penelitian ini membahas 

tentang pengembangan bakat siswa khusus dalam bidang keagamaan 

dalam lingkup sekolah formal. Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan disini 

ada tiga yaitu hadroh, arabic club, dan qira‟‟ah. Dari ketiga 

ekstrakurikuler tersebut dapat berjalan dengan baik, terbukti dengan 

antusias yang besar dari peserta didik dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler sehingga mereka mampu mengembangkan bakat yang 

                                                           
11

 Fuji Kusumandari, “ Manajemen Ekstrakurikuler Hizbul Wathan untuk Membentuk 

Kepemimpinan Siswa kelas X SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta,”  (Skripsi, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2017). 
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mereka miliki.
12

 Berbeda dengan skripsi yang peneliti susun terkait tempat 

penelitian peneliti meneliti pada lembaga non formal yaitu pondok 

pesantren, dan tujuan ekstrakurikulerya untuk mengembangkan kreativitas 

di bidang seni santri. 

Skripsi Rizki Adib Nugraha, peneliti menuturkan bahwa 

implementasi kegiatan ekstrakurikuler melalui tiga tahapan yaitu 

perencanaan yang berupa perumusan tujuan ekstra untuk membentuk 

karakter baik dan menanamkan rasa iman dan taqwa siswa, 

pelaksanaannya berupa jadwal yang dilaksanakan secara rutin seminggu 

sekali dengan memasukkan materi berupa siraman rohani, keteladanan, 

dan pembiasaan, serta evaluasi dari pelaksanaan ekstrakurikuler nya 

berupa rapor yang ekstranya masuk kedalam muatan lokal penilaian.
13

 

Berbeda dengan skripsi yang peneliti susun terkait tempat penelitian 

peneliti meneliti pada lembaga non formal yaitu pondok pesantren, dan 

tujuan ekstrakurikulerya untuk mengembangkan kreativitas di bidang seni 

santri. Kekurangan dari penelitian yang dilakukan Rizki Adib Nugraha 

dalam implementasi kegiatan ekstrakurikuler keagamaannya tidak adanya 

pengorganisasian. Padahal fungsi dari pengorganisasian itu penting untuk 

pembagian tugas dan tanggung jawab terhadap kegiatan ekstrakurikuler itu 

sendiri. 

                                                           
12

 Dian Amalia Nurroniah, “Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan untuk 

Mengembangkan Bakat Siswa di MAN  Wonokromo Bantul Yogyakarta Tahun  Ajaran 

2012/2013,” (Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013).  
13

 Rizki Adib Nugraha, “Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan di SMP 

Gunungjati Kembaran Tahun Pelajaran 2016/2017,” (Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2017). 
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Skripsi Sri Widatik, peneliti menuturkan bahwa perencanaan 

diawali dengan mengadakan rapat kerja untuk membahas rencana kegiatan 

sekolah yang dilakukan awal tahun, terkait pelaksanaannya menggunakan 

laptop dan taperecorder sebagai peralatan seni tari, dan strategi guru 

dalam menyampaikan materi. Untuk tujuan dari pengembangan kreativitas 

dan bakat siswa melalui ekstrakurikuler seni tari di SD Negeri 2 Pras 

adalah untuk menyeimbangkan antara kegiatan di bidang akademik dan 

non akademik sehingga siswa dapat berkembang dengan baik dan ketika 

hidup bermasyarakat dapat menjadi manusia yang berkarakter, cerdas, dan 

kepribadian serta dapat berpartisipasi dalam melestarikan kebudayaan 

bangsa.
14

 Berbeda dengan skripsi yang peneliti susun terkait tempat 

penelitian peneliti meneliti pada lembaga non formal yaitu pondok 

pesantren, dan tujuan ekstrakurikulerya untuk mengembangkan kreativitas 

di bidang seni santri. Kekurangan dari penelitian yang dilakukan Sri 

Widatik, dalam pelaksanaan ekstranya belum mencantumkan terkait 

jadwal pelaksanaan dan tidak melakukan evaluasi terkait pelaksanaan 

ekstrakurikulernya. 

Dari semua penelitian di atas persamaannya yaitu sama-sama 

mengacu pada tempat yang berada di sekolah formal. Pembahasan tentang 

ekstrakurikuler yang ada masih berkutat dalam lingkungan sekolah formal 

saja, dan belum ada yang membahas mengenai manajemen ekstrakurikuler 

di lembaga non formal yaitu pondok pesantren. Dan dari semua penelitian 

                                                           
14

 Sri Widatik, “Pengembangan Kreativitas dan Bakat Siswa melalui Ekstrakurikuler Seni 

Tari di SD Negeri 2 Paras,” (Skripsi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 2017). 
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di atas belum dibahas juga tentang manajemen ekstrakurikuler keagamaan 

dengan tujuan mengembangkan kreativitas khususnya dalam bidang seni. 

Oleh karena itu peneliti merasa tertarik untuk membahas tentang 

manajemen ekstrakurikuler keagamaan dengan tempat penelitian yang 

berbeda yaitu di Pondok Pesantren An Nur. Dimana dalam pondok 

pesantren An Nur kegiatan ekstrakurikuler tidak berada pada lembaga 

formal seperti lembaga-lembaga pendidikan pada umumnya, melainkan 

menjadi satu kegiatan yang semuanya berjalan di pondok pesantrennya.  

 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan penelitian ini berfungsi untuk memberikan 

gambaran secara umum tentang alur penelitian yang akan peneliti lakukan 

terkait Manajemen Ekstrakurikuler Keagamaan dalam Upaya 

Mengembangkan Kreativitas Santri di Pondok Pesantren An Nur Ngrukem 

Sewon Bantul Yogyakarta. 

Bab pertama, bagian pendahuluan, yang didalamnya memuat latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

kajian penelitian terdahulu dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, berisi tentang landasan teori dan metode penelitian. 

Landasan teori berisi tentang teori yang sesuai dengan penjabaran dari 

judul penelitian. metode penelitian berisi tentang jenis penelitian, populasi 

dan sample, variabel, metode pengumpulan data, metode olah dan analisa 

data. 
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Bab ketiga, membahas gambaran umum Pondok Pesantren An nur. 

Dalam bab ini dijelaskan tentang objek yang diteliti dan mencakup isi dari 

hasil penelitian lapangan, yaitu letak geografis, sejarah berdiri, visi dan 

misi, struktur organisasi, kurikulum dan kegiatan pesantren, sarana dan 

prasarana dan keadaan ustadz/ustadzah serta santri pondok pesantren An 

nur. 

Bab keempat, memuat tentang hasil penelitian lapangan, hasil olah 

data dan analisis data tentang manajemen ekstrakurikuler hadroh, tilawah 

dan kaligrafi dalam mengembangkan kreativitas seni santri Pondok 

Pesantren An nur.  Pada bagian ini membahas tentang jawaban dari 

rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, yaitu mengenai 

manajemen (POAC) ekstrakurikuler keagamaan yang diterapkan di 

Pondok Pesantren An nur, penerapan manajemen ekstrakurikuler 

keagamaan dalam mengembangkan kreativitas di bidang seni santri, hasil 

dari penerapan manajemen ekstrakurikuler keagamaan dalam 

mengembangkan kreativitas di bidang seni santri Pondok Pesantren An 

nur Ngrukem Sewon Bantul Yogyakarta.  

Bab kelima, pada bab ini berisi tentang  kesimpulan dari hasil 

penelitian, saran-saran peneliti terhadap pihak atau peneliti lain dan kata 

penutup berupa ucapan syukur serta lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan tentang 

kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dalam mengembangkan kreativitas di 

bidang seni santri Pesantren An nur  dapat disimpulkan bahwa: 

1. Manajemen (POAC) ekstrakurikuler keagamaan yang diterapkan oleh 

Pondok Pesantren An nur meliputi empat fungsi manajemen yaitu 

membuat perencaaan yang didalamnya berisi tentang perumusan 

tujuan ekstrakurikuler, pengorganisasian yang didalamnya berisi 

tentang perekrutan santri, pengelompokan santri, penentuan pelatih 

dan penentuan anggaran dana, pelaksanaan berisi tentang waktu dan 

tempat pelaksanaan, materi dan metode yang digunakan dalam 

menyampaikan materi dan pengawasan yang dilakukan dengan dua 

cara yaitu secara langsung (pada saat kegiatan ekstrakurikuler 

berlangsung) dan tidak langsung (pada saat rapat evaluasi) pada 

masing-masing kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yaitu hadroh, 

tilawah dan kaligrafi.  

2. Dalam penerapan manajemen ekstrakurikuler keagamaan dalam 

mengembangkan kreativitas di bidang seni santri  masing-masing 

kegiatan ekstrakurikuler keagamaan memiliki tujuan masing-masing. 

Untuk pengorganisasiannya antara kegiatan ekstrakurikuler yang satu 

dengan yang lainnya tidak jauh berbeda. Perbedaannya hanya terletak 
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pada pengelompokan santri dan pelatih kegiatannya. Terkait 

pelaksanaan kegiatannya antara ekstra yang satu dengan yang lainnya 

juga tidak jauh berbeda. Hal yang membedakan hanya waktu, tempat, 

materi yang disampaikan dan metode yang digunakan oleh pelatih 

dalam penyampaiannya. Dalam setiap kegiatan ekstrakurikuler yang 

berjalan, pengurus bidang bakat dan minat melakukan pengawasan 

melalui dua cara, yaitu secara langsung dan tidak langsung. 

Pengawasan yang dilakukan antara ekstra yang satu dengan lainya 

sama. 

3. Hasil dari kegiatan ekstrakurikuler kegamaan dalam mengembangkan 

kreativitas di bidang seni santri di Pondok Pesantren An nur yaitu 

kegiatan ekstrakurikuler sebagai apresiasi seni yang diterapkan dalam 

ekstrakurikuler kaligrafi dimana santri menghayati dalam menulis 

kaligrafi, kegiatan ekstrakurikuler sebagai seni pembentukan konsepsi 

berupa kemampuan kogitif dalam mengembangkan ide-ide kreatif 

santri dan kegiatan ekstrakurikuler sebagai prestasi dengan hasil yang 

diperoleh ekstrakurikuler hadroh pada lomba-lomba yang diikuti. 

B. Saran 

Adapun saran yang peneliti ajukan kepada Pondok Pesantren An nur 

terkait manajemen ekstrakurikuler keagamaan adalah: 

a. Kepada seluruh pengurus Pondok Pesantren An nur bahwa keberadaan 

ekstrakurikuler merupakan hal yang penting di lingkungan pesantren 

sehingga memerlukan perhatian maksimal. Karena kegiatan 
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ekstrakurikuler dapat menjadi wadah santri dalam mengembangkan 

kreativitas, minat dan bakat santri. 

b. Kepada pengurus bidang bakat dan minat Pondok Pesantren An nur 

agar bisa lebih mengoptimalkan kembali pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler, memaksimalkan setiap kegiatan ekstrakurikuler baik 

dari segi kualitas maupun kuantitas, perlunya pencatatan lebih rinci 

dalam pengembangan ekstrakurikuler kedepannya dan meningkatkan 

fasilitas sarana dan prasaran ekstrakurikuler supaya dapat mencapai 

hasil yang lebih baik. 

C. Penutup 

Dengan memanjatkan puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang 

telah memberikan rahmat, nikmat, serta hidayahNya sehingga penulis 

dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini.  

Penulis ucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah 

membantu dalam penyusunan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa karya 

ini jauh dari kesempurnaan, maka penulis mengharapkan saran dan kritik d 

yang membangun dari pembaca demi kesempurnaan skripsi ini, sehingga 

nantinya dapat memberi manfaat bagi kita semua. Semoga skripsi ini bisa 

menjadi sumbangsih keilmuan bagi mahasiswa, praktisi pendidikan serta 

seluruh akademisi di Indonesia. 
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